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1. Latar Belakang 

Dalam rangka menumbuhkan budaya mutu pendidikan tinggi kesehatan dan sebagai 

implementasi sistem akreditasi LAM-PTKes untuk program studi kesehatan ditengah 

pandemi Covid-19, dengan ini diinformasikan kepada Program Studi Kesehatan, bahwa 

LAM-PTKes melaksanakan Kegiatan Workshop Online Klinik Akreditasi untuk 

membahas dan melatih tentang pengisian Instrumen Akreditasi Program Studi Kesehatan 

9 Kriteria dan penggunaan Sistem Sistem Manajemen Akreditasi Online (SIMAk online) 

Versi 2 (baru) secara daring. 

 

2. Tujuan  

a. Memiliki persepsi yang sama tentang penilaian akreditasi prodi kesehatan terbaru 

dengan sembilan kriteria. 

b. Memiliki pemahaman tentang pengisian dokumen kinerja prodi kesehatan dengan 

sembilan kriteria. 

c. Memiliki pemahaman tetang tentang pengisian laporan evaluasi diri prodi kesehatan 

dengan sembilan kriteria. 

d. Terampil dalam mengisi dokumen kinerja dan evaluasi diri prodi kesehatan sembilan 

kriteria. 

e. Mengetahui Sistem Manajemen Akreditasi Online(SIMAk online) versi 2 (baru) yang 

akan digunakan. 

 

3. Tutor Klinik Lamptkes 

Berbagai asesor LAMPTKES, untuk kelas Profesi Dietisien Tutor adalah Dr. Nurul 

Muslihah, SP, M.Kes dari Universitas Brawijaya, Malang  

 

4. Peserta  

Dosen, Ka Prodi atau yang bertanggung jawab terhadap proses akreditasi Program Studi. 

Total Sebanyak 32 Peserta dari Program Studi Sarjana Gizi dan Profesi Dietisien yang 

mengikuti Klinik Lamptkes Kelas Gizi 

 

5. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

Zoom Meeting Online, 6-7 April 2021 

 

6. Hasil Pelatihan 

a) Pelatihan diadakan dalam dua hari, hari pertama adalah panel diskusi dan 

penjelasan teknik pengisian pendaftaran online. Sedangkan Hari kedua lebih 

terfokus kepada dokumen kinerja dan evaluasi diri spesifik program studi.  

b) Instrumen akreditasi program studi kesehatan disusun secara spesifik sesuai 

dengan jenis dan program masing-masing program studi. 



c) Jumlah instrumen program studi kesehatan LAM-PTKes sesuai dengan jenis 

dan program pada nomenklatur Kemenristekdikti 

d) Instrumen program studi kesehatan menggunakan sembilan kriteria dengan 

penilaian lebih ditekankan pada pembobotan kriteria hasil dan capaian 

tridarma serta bukti 

e) Instrumen akreditasi berisi deskriptor dan indikator yang efektif dan efisien 

serta diyakini bersifat determinan dari setiap elemen penilaian; 

f) Deskriptor dan indikator instrumen akreditasi memiliki tingkat kepentingan 

(importance) dan relevansi tinggi (relevance) terhadap mutu pendidikan 

tinggi; 

g) Instrumen akreditasi memiliki kemampuan untuk mengukur dan memilah 

gradasi mutu program studi dan perguruan tinggi. 

h) Titik berat penilaia kriteria 1 adalah Kejelasan, kerealistikan, dan keterkaitan 

antara visi keilmuan program studi, visi, misi, tujuan, sasaran dan strategi 

pencapaian sasaran unit pengelola program studi dan institusi; Pemahaman, 

komitmen dan konsistensi pengembangan program studi dengan 

langkahlangkah program yang terencana, efektif, dan terarah.  

i) Titik Berat Penilaian Kriteria 2 adalah Kinerja dan keefektifan kepemimpinan, 

tata pamong, dan sistem manajemen sumber daya UPPS, melalui aspek (1) 

kredibel, (2) transparan, (3) akuntabel, (4) bertanggung jawab, dan (5) adil;  

Konsistensi dan keefektifan implementasi system penjaminan mutu di tingkat 

program studi; system komunikasi dan teknologi informasi; . Terbangun dan 

terselenggaranya kerjasama dan kemitraan strategis. 

j) Titik Berat Penilaian Kriteria 3 adalah Konsistensi pelaksanaan dan 

keefektifan system penerimaan mahasiswa baru yang adil dan objektif;  

Keseimbangan rasio mahasiswa dengan dosen dan tenaga kependidikan yang 

menunjang pelaksanaan pembelajaran yang efektif dan efisien; Program, 

keterlibatan dan prestasi mahasiswa dalam pembinaan minat, bakat, dan 

keprofesian;  Efektifitas sistem layanan bagi mahasiswa dalam menunjang 

proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 

k) Titik Berat Penilaian Kriteria 4 adalah Keefektifan sistem perekrutan, 

ketersedian sumberdaya manusia (pendidik dan tenaga kependidikan); 

Pelaksanaan kebijakan pengembangan, pemantauan, penghargaan, sanksi dan 

pemutusan hubungan kerja, baik bagi dosen maupun tenaga kependidikan; 

Keberadaan mekanisme survei kepuasan, tingkat kepuasan, dan umpan balik 

dosen dan tenaga kependidikan tentang manajemen SDM. 

l) Titik Berat Penilaian Kriteria 5 adalah Kecukupan, keefektifan, efisiensi, dan 

akuntabilitas, serta keberlanjutan pembiayaan untuk menunjang 

penyelenggaraan tridarma; Pemenuhan ketersediaan (availability) sarana 



prasarana, akses (accessibility), pemanfaatan (utility), serta keamanan, 

keselamatan, kesehatan dan lingkungan dalam menunjang tridarma. 

m) Titik Berat Penilaian Kriteria 6 adalah Keunggulan CP lulusan, kesesuaian 

kurikulum, dan capaian pembelajaran lulusan beserta kekuatan dan 

keunggulan kurikulum, budaya akademik, proses pembelajaran, sistem 

penilaian, dan system penjaminan mutu untuk menunjang tercapainya CP; 

Integrasi kegiatan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dalam proses 

pendidikan. 

n) Titik Berat Penilaian Kriteria 7 adalah Arah pengembangan penelitian dan 

komitmen untuk mengembangkan penelitian yang bermutu, keunggulan dan 

kesesuaian program penelitian dengan visi keilmuan program studi;  Intensitas 

kegiatan penelitian dan keterlibatan mahasiswa 

o) Titik Berat Penilaian Kriteria 8 adalah Arah pengembangan dan komitmen 

untuk mengembangkan dan melaksanakan pengabdian kepada masyarakat, 

yang bermutu; Intensitas, keunggulan dan kesesuaian program pengabdian 

kepada masyarakat, serta cakupan daerah pengabdian 

p) Titik Berat Penilaian Kriteria 9 adalah Produktivitas program pendidikan, 

dinilai dari efisiensi edukasi dan masa studi mahasiswa;. Pencapaian 

kualifikasi dan capaian pembelajaran lulusan; Penelusuran lulusan, umpan 

balik, dan persepsi public terhadap kompetensi lulusan; Jumlah dan 

keunggulan publikasi ilmiah, jumlah sitasi, jumlah hak kekayaan intelektual, 

dan kemanfaatan hasil penelitian; Kontribusi pengabdian kepada masyarakat 

pada pengembangan dan pemberdayaan sosial, ekonomi, dan kesejahteraan 

masyarakat. 

q) Sistem pengajuan dilakukan secara online 1 tahun sebelum masa akreditasi 

kadaluarsa, tidak ada lagi fasilitator dalam pengisian instrument dan setelah 

pengajuan prodi wajib mengupload dokumen ke dalam system 

r) Dinilai dari penjelasan oleh tutor dan narasumber, banyak aspek yang harus 

dipersiapkan dan atau dibenahi di program studi Profesi Dietisien, diantaranya 

adalah dosen dan clinical instructor lapang, pemanfaatan MOU serta system 

rekrutmen mahasiswa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

7. Dokumentasi 

 

Hari Pertama 

 
 

 
 

 



Hari Kedua 

 
 

 

 


